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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Shalat merupakan salah satu kewajiban yang dilaksanakan oleh setiap orang 

muslim. Shalat merupakan komunikasi antara hamba dan Tuhannya, perantara 

yang menghubungkan bumi dengan langit dan mengangkat orang-orang mukmin 

kepada Tuhannya.
1
  

       Menurut bahasa, shalat diartikan sebagai doa atau permohonan untuk 

mendapat kebajikan dan pujian. Sedangkan menurut syara‟, shalat diartikan 

sebagai beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi 

dengan salam, serta dilakukan dengan keadaan beribadah kepada Allah SWT 

melalui syarat yang ditentukan.
2
    

       Ahlul Haqiqah men-ta’rif-kan, bahwa shalat itu adalah menghadapkan hati 

kepada Allah SWT dengan cara yang dapat mendatangkan rasa takut kepada-Nya, 

serta menumbuhkan dalam hatinya rasa keagungan Allah dan kesempurnaan 

kekuasaan-Nya.
3
 

       Pelaksanaan shalat melibatkan beberapa gerakan anggota badan. Itulah shalat 

jasmani yang umunya dikerjakan oleh umat Islam. Shalat jasmani atau shalat 

fardhu dikerjakan dengan waktu yeng telah ditetapkan oleh Allah SWT dan 

berhukum wajib (fardhu ‘ain) bagi setiap muslim. 

                                                           
1
 Muhammad Abdullah Al-Khatib, Mengapa Aku Harus Segera Shalat? terj. Muhammad 

Suhadi (Surakarta: Shahih, 2012), 36. 
2
 Muhammad Mawaidi, Sudah Shalat, Kok Tetap Maksiat? (Yogyakarta: Diva Press, 

2015), 12. 
3
 Sayani, Shalat Sebagai, 8. 
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       Kewajiban mengerjakan shalat sehari semalam tersebut diterima Nabi ketika 

peristiwa I‟sraj dan mi‟raj. Menurut sejarah, isra‟ dan mi‟raj Nabi Muhammad 

SAW terjadi pada tahun ke-12 dari kerasulannya tepatnya pada tahun 672M.
4
 

Ketika peristiwa isra‟ mi‟raj itu terjadi, agama Islam sudah berumur 11 tahun 

lebih dan pengikutnya pun sudah beratus jumlahnya. Ada yang tinggal menetap di 

Mekkah, ada yang tinggal di Ethiopia dan ada juga di tempat lainnya.
5
 

       Peristiwa isra‟ dan mi‟raj merupakan titik tolak dari shalat dan para Nabi 

terdahulu, yang hanya dikerjakan pagi dan sore hari menjadi lima kali sehari 

semalam. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

لَةَ الِْْسْ  ازََلْ ارُاَجِعُهُ   راَءِ خََْسِيَْْ صَلََةً فَ لَمْ قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمْ: فَ رَضَ اللهُ عَلَى امَُّتِِ ليَ ْ

لَةٍ  وَاَسْالَهُُ التَّخْفِيْفَ  .حَتَِّ جَعَلَهَا خََْسًا فِِ كُلِّ يَ وْمٍ وَ ليَ ْ
6
 

       Rasulullah SAW bersabda, “ Allah mewajibkan atas umatku di malam isra‟ mi‟raj 50 

kali shalat, maka tidak henti-hentinya aku memohon keringanan kepada-Nya sehingga 

menjadilah shalat itu 5 kali setiap sehari semalam”. 

       Oleh karena itu, shalat fardhu berada pada posisi kedua yang juga menjadi 

syarat bagi sesorang yang ingin masuk Islam.
7
 Shalat fardhu mempunyai lima 

ketentuan waktu dalam sehari semalam, terdiri atas shalat zuhur, „ashar, maghrib, 

isha‟ dan subuh. Bagi seseorang yang mengerjakan shalat fardhu, Allah SWT 

menjamin kehidupan dan memasukkannya ke surga. Sebab, seseorang yang 

mengerjakan shalat akan terhindar dari perbuatan maksiat (keji dan mungkar). Hal 

ini diperkuat dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 

                                                           
4
 Abu Ahmadi, Mutiara Isra’ Mi’raj (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 6. 

5
 Ibid., 9. 

6
 Ibid., 112. 

7
 Udin Wahyudin, dkk, Fikih (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 3. 
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 رُ كْ وَلَذِ  ۖ  عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرَ  ۖ  اِنَّ الصَّلََةَ تَ نْهى ۖ  ةَ لََ الصَّ  مِ قِ وحِىَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَاَ ااُ مَ  لُ تْ اُ 

8.نَ وْ عُ ن َ صْ اتَ مَ  مُ لَ عْ ي َ  اللهُ وَ  ۗ  بركْ اَ  اللهِ 
  

       Sesungguhnya, shalat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. (QS. 

Al-„Ankabut[29]:45). 

 

       Shalat fardhu yang wajib tersebut mempunyai waktu-waktu tertentu dalam 

melaksanakannya, yaitu: 

1. Zuhur, waktu zuhur dimulai dengan condongnya matahari dari pertengahan 

langit kea rah barat—yang disebut waktu zawal— dimana orang dapat melihat 

bayang-bayang pendek yang mulai memanjang ke arah timur—yang disebut 

bayang-bayang zawal—. Waktu zuhur ini berlangsung sampai saat panjang 

bayang-bayang sesuatu sama dengannya, ditambah bayang-bayang Zawal 

yang merupakan tanda mulai masuknya waktu zuhur.
9
 Rasulullah SAW 

bersabda: 

.الْعَصْرُ  رِ ضُ يَْ  الَْ مَ  هِ لِ وْ طُ كَ   لِ جُ الرَّ  ل  ظِ  انَ كَ وَ  سُ مْ الشَّ  تِ الَ ازَ ذَ اِ  رِ هْ الظ   تُ قْ وَ 
10

 

       waktu zuhur adalah apabila matahari telah condong, dan (berlangsung sampai saat) 

bayang-bayang seseorang sepanjang tubuhnya, yakni selagi waktu „ashar belum tiba. 

 

2. Ashar, waktu ashar mulai masuk dengan berakhirnya waktu zuhur, dan 

berlangsung sampai terbenamnya matahari. Hal ini ditunjukkan oleh sabda 

Nabi SAW: 

                                                           
8
 Mawaidi, Sudah Shalat, 7. 

9
 Mustofa Sayani, Shalat Sebagai Penebus Dosa, (Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2008), 13 

10
 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Ensiklopedia Hadis 3: Shahih Muslim 

1, ed. Nanang Ni‟amurrahman, dkk (Jakarta: Almahira, 2012), 279. 
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.مَنْ ادَْرَكَ ركَْعَةً مِنَ الْعَصْرِ قَ بْلَ انَْ تَ غْرُبَ الشَّمْسُ فَ قَدْ ادَْرَكَ الْعَصْرَ 
11

 

 Barangsiapa dapat mengejar satu rakaat dari shalat ashar sebelum terbenamnya 

matahari, maka berarti dia telah dapat mengejar shalat ashar seluruhnya. 

 

       Akan tetapi, untuk memperoleh waktu ikhtiar (leluasa), hendaklah 

seseorang tidak menangguhkan shalat ashar sampai melampaui saat bayang-

bayang sesuatu sepanjang dua kali lipatnya, ditambah bayang-bayang zawal. 

Dikarenakan adanya hadis mengenai waktu tersebut di atas, dan juga karena 

Nabi SAW bersabda:
12

 

الَْ تَصْفَرَّ الشَّمْسُ وَوَقْتُ الْعَصْرِ مَ   

dan waktu ahar adalah selagi matahari belum menguning. 

3. Maghrib, waktu maghrib dimulai dengan terbenamnya matahari, dan 

berlangsung sampai hilangnya mega merah tanpa meninggalkan bekas lagi di 

arah barat. Mega merah yang dimaksud ialah sisa-sisa dari bekas cahaya 

matahri yang Nampak dari cakrawala sebelah timur ketika terbenamnya 

matahari, yang selanjutnya diganti oleh kegelapan sehingga hilang sedikit 

demi sedikit. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, berikut ini: 

.الْمَغْرِبِ مَالَْ يغَِبِ الشَّفَقُ وَوَقْتُ صَلََةِ 
13

 

dan waktu maghrib adalah selagi mega merah belum lenyap. 

4. Isya, waktu isya mulai dengan berkahirnya waktu maghrib, dan 

berlangsungnya sampai terbitnya fajar shadiq. Tetapi waktunya yang leluasa 

                                                           
11

 Ibid. 
12

 Sayani, Shalat Sebagai, 14. 
13

 Ibid., 15. 
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(ikhtiar), hendaklah jangan sampai melampaui sepertiga malam yang pertama. 

Fajar shadiq adalah cahaya yang tersebar di sepanjang cakrawala timur, yang 

merupakan pantulan cahaya matahari yang datang dari jauh. Selanjutnya, 

cahaya ini meratai langit sedikit demi sedikit, sampai akhirnya memenuhinya 

dengan terbitnya matahari.
14

 

5. Subuh, waktu subuh masuk apabila Nampak fajar shadiq, dan berlangsung 

sampai terbit matahari. Rasulullah SAW bersabda: 

15.سُ مْ الشَّ  عِ لُ طْ تَ  الَْ مَ  رِ وَوَقْتُ الصَّلََةِ الص بْحِ مِنْ طلُُوْعِ الْفجْ 
 

       waktu shalat subuh adalah sejak terbitnya fajar (dan berlangsung) selagi 

matahari belum terbit. 

 

       Selain waktu shalat fardhu yang lima, maka ada waktu-waktu yang memang 

dimakruhkan untuk melaksanakan shalat, yaitu: 

1. Pada waktu istiwa’ (pas tengah hari), kecuali di hari jumat, 

2. Sesudah shalat subuh sampai matahari naik setinggi tombak menurut 

penglihatan. 

3. Sesudah shalat ashar sampai terbenamnya matahari.
16

 

       Selain ketentuan waktu untuk melaksanakan shalat fardhu yang lima, 

kewajiban melaksanakan shalat juga sudah dilakukan jauh ketika Nabi 

Muhammad masih hidup, hingga kepada pengikut seterusnya. Kewajiban shalat 

lima waktu berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya, seperti puasa, zakat dan haji, 

                                                           
14

 Ibid., 16. 
15

 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Ensiklopedia Hadis 3: 

Shahih Muslim 1, ed. Nanang Ni‟amurrahman, dkk (Jakarta: Almahira, 2012), 279 
16

 Sayani, Shalat Sebagai, 17. 
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karena perintah shalat diterima Nabi SAW langsung dari hadrat Allah SWT.
17

 

Dijelaskan pula dalam al-Qur‟an Surat Al-Hajj ayat 77, 

رَ لَعَلَكُمْ تُ فْلِحُوْنَ ياََ ايَ  هَا الَّذِيْنِ امَنُواركَْعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبُدُوا رَبَّ  .كُم وَافْ عَلُوا الْْيَ ْ
18

 

       Hai orang-orang yang beriman, ruku‟lah dan sujudlah kamu, sembahlah Rabbmu dan 

perbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat kemenangan. 

 

       Shalat menjadi suatu hal yang membedakan antara seorang muslim dengan 

agama lainnya, dengan shalat seorang muslim akan selalu mengingat sang 

Pencipta.  Sebagaimana yang terdapat dalam Surat Thaha ayat 14: 

 

 انَِّنِِ انَاَللهُ لَْالِهَ اِلَّْ انَاَ فاَعْبُدْنِ وَاقَِمِ الصَّلََةَ لِذكِْريِ
       Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka 

sembahlah Aku dan dirikanlah sholat untuk mengingat Aku. 

 

       Kata Shalat juga memiliki akar kata shi>lah yang bermakna “hubungan”. 

Contohnya, “shi>lah al-rahi>m” bermakna “silaturahmi” atau “hubungan kasih 

sayang”, dalam kaitannya dengan kata Shi>lah ini, shalat bermakna medium 

hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan kata lain shalat merupakan mi‟raj 

nya orang-orang beriman.
19

 

Pentingnya kewajiban shalat sehingga menjadikan beban pertama oleh Allah 

SWT ketika hari kiamat atas hamba-hambaNya sebagai ibadah sekaligus do‟a. 

Shalat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam. Bahkan disisi 

                                                           
17

 Idrus Hasan, Risalah Shalat: Dilengkapi dengan Dalil-dalilnya (Surabaya: CV Karya 

Utama, t.t.), 56. 
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung 

Surabaya, 2006), 474. 
19

 Haidar Bagir, Buat Apa Shalat? Kecuali Jika Anda hendak Mendapatkan Kebahagiaan 

dan Pencerahan Hidup (Bandung: Iman, 2007), 3  
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Allah, shalat memiliki kedudukan yang agung dan mulia. Shalat juga merupakan 

amal manusia yang pertama kali dihisab pada hari kiamat. 

Menegakkan shalat berarti melaksanakan shalat dengan disertai kesadaran 

dimensi eksoteris (shalat lahiriyah) dan dimensi esoteris (shalat batiniyah). Shalat 

yang ditegakkan dengan dimensi lahir dan batin akan melahirkan sebuah energi 

positif yang mampu menciptakan perubahan individual sosial.
20

 

Idealnya shalat dapat membuat pelaksananya hingga mampu berkomunikasi 

dan berdialog langsung dengan Allah SWT. Revolusi mental-spiritual dan moral 

melalui shalat itu menuntut kekhusukan hati dan pikiran, sekaligus menghendaki 

komitmen suci untuk menjadi shalat sebagai solusi kehidupan. Sebagaimana 

dalam Surat al-Baqarah ayat 45. 

نًوا باِلصَّبْرِ وَالصَّلَ  .وةِ وَانِ َّهَا لَكَبِيْْةٌِ اِلَّْ عَلَى الَْْسِعِيَْْ وَاسْتَعِي ْ
21

 

Dan mohonlah ampun pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 

(shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusuk. 

 

Betapa pentingnya shalat hingga Alquran berkali-kali memerintah untuk 

mendirikan shalat. Alquran menyandingkan shalat sebagai kebaikan dan 

kebahagiaan. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah surat al-Baqarah ayat 

277: 

                                                           
20

 Muhsin Qiraati, Tafsir Shalat (Bogor: Cahaya, 2004), dalam Pengantar hal. 5  
21

 Hanik Fitria Cahyani, “Hubungan Shalat terhadap Tekanan Darah pada Pasien 

Hipertensi di Posbindu Anggrek, Kelurahan Cempaka, Kecamatan Ciputat Timur” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Studi Ilmu Perawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Keperawatan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 28. 
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مْ وَلَْ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وا الصَّالَِِاتِ وَاقَاَمُو الصَّلََةَ وَ اَ مَنُوا وَعَمِلُ اَ اِنَّ الَّذِيْنَ  توُا الزَّكَاةَ لََمُْ اَجْرُهُمْ عِنْدَ رَبِِِّّ

.وَلَْهُمْ يَْزَنُ وْنَ 
22
 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman (kepada Allah dan para rasul-Nya dan apa-

apa yang mereka bawa) dan mengerjakannya amal saleh, mendirikan salat dan 

mengeluarkan zakat, bagi mereka (disediakan) pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada 

ketakutan (menimpa) atas mereka (terhadap hal-hal yang akan datang) dan tidak pula 

mereka bersedih (terhadap apa-apa yang sudah lalu). 

 

 

Shalat bukan semata-mata gerakan-gerakan jasmaniyah yang biasanya 

dilakukan oleh orang yang shalat, seperti qira>ah (membaca surat al-fa>tih}ah dan 

surat lainnya), rukuk, sujud, dan zikir. Tetapi shalat yang hakiki merupakan 

simbol ketundukan seseorang pada printah Allah SWT, serta persiapan untuk 

menjalankan semua perintah dan syariat-Nya.
23

 

Sehingga ajaran Islam memerintahkan umatnya agar selalu melaksanakan 

shalat di manapun dan kapan pun, di tengah perjalanan dan dalam situasi 

menakutkan sekalipun, terlebih lagi sedang dalam keadaan aman. Sebagaimana 

firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 238-239: 

ا مَ وا لله كَ رُ كُ اذْ فَ  مْ تُ نْ مَ حَفِظوُْا عَلَى الصَّلَوتِ الْوُسْطَى وَقُومُوا للِهِ قنَِتِيَْْ, فاَِنْ خِفْتُمْ فَرجَِالًْ اوَْركُْبَاناَ فاَِذَا اَ 

24.نَ وْ مُ لَ عْ وا ت َ ونُ كُ تَ  الَْ مَ  مْ كُ مَ لَّ عَ 
 

Peliharalah shalatmu dan shalat wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) 

dengan khusuk. Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), shalatlah sambil berjalan atau 

                                                           
22

 Hasan, Risalah Shalat, 58. 
23

 Irwan Kurniawan, The Miracle of Shalat, cet. II (Bandung: Marja, 2015), 81. 
24

 Syaikh Jalal Muhammad Syafi‟I, The Power Of Shalat (Bandung: MQ Publishing, 

2006), 41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 

berkendaraan. Kemudian, apabila kamu telah aman maka sebutlah Allah (shalatlah), 

sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

 

Pentingnya shalat sehingga tidak diperbolehkan seorang muslim untuk tidak 

mengerjakannya atau bahkan meninggalkannya. Agama-agama sebelum Islam 

pun sangat menekankan pada pelaksanaan shalat, meskipun pada waktu yang 

sangat sulit seperti waktu peperangan. Nabi Ibrahim tercatat selalu memohon 

kepada Allah agar dirinya dan anak cucunya dijadikan orang-orang yang 

senantiasa mendirikan shalat. Sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah 

surat Ibrahim ayat 40. 

.رَبِّ اجْعَلْنِِ مُقِيْمَ الصَّلََةِ وَمِنْ ذُرِّيَّتِِ, رَب َّنَا وَتَ قَبَّلْ دُعَاءِ   

Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan 

shalat. ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. 

 

Shalat ibarat kotak yang terkunci dan tertutup rapat, tidak akan ada yang bisa 

membukanya, kecuali dengan sebuah kunci khusus, yaitu totalitas hati dan raga 

untuk bertemu dengan-Nya dan berpaling dari segala sesuatu selain Dia.
25

 Shalat 

harus dilakukan secara sempurna, karena dengan begitu dapat menghindarkan 

pelakunya dari perbuatan maksiat. Dalam hal ini, kata sempurna berarti 

melaksanakan segala syarat sah dan rukun shalat secara tepat dan ikhlas, termasuk 

wudhu‟ (bersuci). Bersuci merupakan perbuatan membebaskan diri dari cela 

                                                           
25

 Khalid Abu Syadi, Pengalaman Shalat Pertamaku Sehingga ia Menjadi Candu Buatku, 

terj. Irham Mufid (Yogyakarta: Citra Risalah, 2008), 26. 
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(maksiat). Dengan kata lain perbuatan tercela dilakukan oleh seseorang yang tidak 

menyucikan dirinya.
 26

 

Perbuatan tercela akan berdampak negatif bagi pelakunya dan orang lain, 

misalnya menjadikan seseorang bersifat munafik dan kufur, dan beberapa 

perbuatan tercela yang dapat memunculkan kedua sifat tersebut diantaranya 

berbohong, sombong dan mungkar.
27

  

Tidak ada alasan bagi orang yang telah dibebani kewajiban shalat untuk 

menunda-nunda mengerjakannya, kecuali orang yang tidur, lupa, ud}ur (halangan), 

karena safar (bepergian) atau karena hujan. Mereka boleh mengakhirkan shalat 

dengan niat jamak.
28

 Sehingga dengan adanya shalat, maka segala hal-hal negatif 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain tidak akan terjadi.  

Selain dari pentingnya shalat, kehadiran ilmu dalam shalat, Allah SWT juga 

mengecam orang-orang yang meremehkan shalat. Mereka diancam dengan siksa 

neraka wail. Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran surat Maryam ayat 59. 

اا الشَّهَوَتِ, فَسَوْفَ يَ لْقَوْنَ غَي  فَخَلَفَِ منْ بَ عْدِهِمْ خَلْفٌ اَضَاعُوا الصَّلَوةَ وَاتَّبِعُوْ   

Maka, datanglah setelah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 

dan memperturutkan hawa nafsunya. Maka, kelak mereka akan menemui kesesatan. 

 

Bukan malah mendapatkan pahala, meninggalkan shalat bukan hanya 

mendapat dosa besar akan tetapi berakibat dibunuh. Sebagaimana Sabda Nabi 

SAW: 

                                                           
26

 Mawaidi, Sudah Shalat, 15. 
27

 Ibid. 
28

 Idrus Hasan, Risalah Salat: Dilengkapi dengan Dalil-dalilnya (Surabaya: Karya 

Utama, t.t.), 55. 
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الله, لَّْ اِ  هَ لَ اِ لآ نْ اَ وا دُ هَ شْ  يَ تَّّ حَ  اسَ النَّ  لَ اتِ قَ اُ  نْ اَ  تُ رْ مِ : اُ الَ قَ  مْ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  اللهُ  لَّ صَ  بَِّ النَّ  نَّ اَ  رَ مَ عُ  نِ ابْ  نِ عَ 

 لَّْ اِ  مْ الََُ وَ مْ اَ وَ  مْ هُ اءَ مَ  دِ نِِّ وا مِ مُ صَ عَ  كَ لِ وا ذَ لُ عَ ا ف َ ذَ اِ , فَ اةَ كَ و الزَّ تُ ؤْ ي ُ وَ  ةَ لََ وا الصَّ يمُ قِ يُ الله, وَ  ولُ سُ رَ  ادً مّ مَُ  نَّ اَ وَ 

29.لَّ جَ وَ  زَّ عَ  ى اللهِ لَ عَ  مْ هُ اب ُ سَ حِ , وَ مِ لََ سْ الِْْ  قِّ بَِ 
 

Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk 

memerangi orang-orang hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 

berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka darah dan harta 

mereka terpelihara dari (pemerangan)ku kecuali yang berkaitan dengan hak Islam, 

kemudian hisab (perhitungan amal) mereka diserahkan kepada Allah.” 

 

 

Selain itu hadis Nabi menjelaskan pula bagi orang yang meninggalkan shalat 

adalah kafir. Sabda  Nabi SAW: 

 يْْ سَ ى عَنِ الُِ وسَ مُ  نِ ل بْ ضْ ا الفَ نَ ث َ دَّ : حَ الَْ ى قَ يسَ ن عِ ف بْ وسُ يُ وَ  ثُ يْ رَ ن حُ  بْ يْْ سَ ار الُِ مَّ و عَ بُ ا اَ نَ ث َ دَّ حَ 
سَيْْ الُِ  بْنُ  يلِ ا عَ نَ ث َ دَّ : حَ لَْ نَ قاَ لََ يْ غَ  نِ ود بْ مُ مَ وَ  ثُ يْ رَ حُ  نِ  بْ يْْ سَ ر الُِ اَ مّ وعَ بُ ا اَ نَ ث َ دَّ حَ دٍ: ح. وَ اقِ ن وَ بْ 
: الَْ ن قَ لََ يْ نُ غَ بْ  ودمُ مَْ وَ  يقيِ قِ نِ الشَّ سَ ن الَِ بْ  ليِ عَ  نُ د بْ مُ ا مَ نَ ث َ دَّ حَ : ح. وَ الَ هِ قَ يْ بِ اَ  نْ دٍ عَ اقِ نُ وَ بْ 

رَسُولَ  الَ قَ  :قاَلَ  هِ يْ بِ اَ  نْ عَ  بُ رَيْدَةَ  نُ بْ  اللهِ دُ بْ ن عَ دٍ عَ اقِ نِ وَ  بْ يِْْ سَ الُِ  نِ يقٍ عَ قِ شَ ن نِ بْ سَ ن الَِْ ي بْ لِ ا عَ نَ ث َ دَّ حَ 
نَ هُمْ الَصَّلَةَُ, فَمَنْ تَ ركََهَا فَ قَدْ كَفَرَ.: الله صَلَّي الله عَلَيْهِ وَسَلَّمْ  نَ نَا وَبَ ي ْ 30الَْعَهْدُ الَّذِي بَ ي ْ

 

Dari Abu „Ammar al-Husain ibn Huraits dan Yusuf ibn Isa menyampaikan kepada 

kami dari al-Fadhl ibn Musa, dari al-Husain ibn Waqid; dalam sanad lain, Abu Ammar 

al-Husain ibn Huraits dan Mahmud ibn Ghailan menyampaikan kepada kami dari „Ali ibn 

al-Husain ibn Waqid, dari ayahnya; dalam sanad lain, Muhammad ibn „Ali ibn al-Hasan 

asy-Syaqiqi dan Mahmud ibn Ghailan menyampaikan kepada kami dari „Ali ibn al-

Husain ibn Syaqiq, dari al-Husain ibn Waqid, dari „Abdullah ibn Buraidah, dari ayahnya 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat, 

maka barangsiapa yang meninggalkan shalat, sungguh ia telah kafir.” 

 

                                                           
29

 Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, terj. Syaikh Faishal bin Abdul Aziz 

Alu Mubarak, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 251. 
30

 Al-Tirmidhi>, Sunan Al-Tirmidhi>, vol.4, (Bairut: Dar el-Fikr, t.t), 282. 
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Hadis di atas telah menjelaskan bahwa seseorang yang meninggalkan shalat 

adalah kufur dan pelakunya dicap kafir. Jika hal tersebut dikaitkan dengan 

konteks kekinian, dimana pada zaman modern sangat banyak terlihat manusia 

sibuk bekerja dan terlihat tidak mengerjakan shalat, entah karena kemalasaan atau 

bahkan tidak punya waktu luang. Bukan hanya itu saja, bagaimana dengan para 

pekerja-pekerja buruh yang memakai waktunya selama 12 jam bahkan lebih untuk 

bekerja, dan para penjaga toko-toko, dan para pekerja mall? yang mana mereka 

dituntut untuk bekerja secara profesional. Meninggalkan shalat dengan sengaja 

atau tidak sengaja apakah langsung di cap pelakunya sebagai kafir? 

Terlebih-lebih zaman modern saat ini banyak sekali kegiatan-kegiatan sosial, 

masyarakat bahkan kegiatan kemahasiswaan yang menghabiskan banyak waktu, 

memungkin saja mereka meninggalkan shalat karena hal tersebut. 

Oleh karena itu, karya ilmiah tentang kufur karena meninggalkan shalat pada 

kitab Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621 ini perlu ditinjau kembali kualitas 

hadis yang dikatakan oleh Imam al-Tirmidhi dan perlu dicari kebenaran arti kufur 

tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Hadis yang akan dikaji adalah hadis tentang kufur karena meninggalkan 

shalat dalam kitab Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621. Seperti yang diketahui, 

komponen dasar hadis terbagi menjadi dua yakni sanad dan matan. Setelah 

penelitian ini kualitas hadis melalui sanad, selanjutnya penulisan karya ilmiah ini 

difokuskan pada studi pemaknaan atas matan hadis kufur karena meninggalkan 
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shalat yang terdapat pada kitab Sunan Al-Tirmidhi>,  serta aplikasi hadisnya di 

masa sekarang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan di atas, dapat merumuskan masalah menjadi tiga, yaitu: 

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang status kufur karena  

meninggalkan shalat dalam hadis Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621? 

2. Bagaimana makna status kufur karena meninggalkan shalat dalam hadis 

Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621? 

3. Bagaimana implikasi hadis tentang status kufur karena meninggalkan shalat 

dalam hadis Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621? 

D. Tujuan Masalah 

1. Untuk memahami kualitas dan kehujjahan hadis tentang status kufur karena  

meninggalkan shalat dalam hadis Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621. 

2. Untuk memahami makna status kufur karena meninggalkan shalat dalam hadis 

Sunan Al-Tirmidhi> No. Indeks 2621. 

3. Untuk memahami implikasi hadis tentang status kufur karena meninggalkan 

shalat dalam hadis Sunan Al-Tirmidhi>,  No. Indeks 2621. 

E. Kegunaan Penelitian 

Beberapa hasil yang didapatkan dari studi ini diharapkan akan bermanfaat 

sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang hadis, khususnya pada kandungan 
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hadis tentang kafirnya seseorang yang meninggalkan shalat melalui 

pendekatan metodologis-fenomenologis. 

2. Secara praktis, manfaat penelitian ini diharapkan agar mendapat kepastian 

terkait tentang status kufur karena meninggalkan shalat tersebut untuk dapat 

dijadikan landasan atau pedoman dalam beramal bagi semua kalangan beserta 

aplikasi pada problematika yang terjadi.  

F. Penegasan Judul 

Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, maka 

sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara singkat 

sebagai berikut: 

Kufur : tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya. 

Diartikan pula ingkar dan tidak bersyukur kepada 

nikmat yang dilimpahkan Allah.
31

 

Shalat : rukun Islam kedua, berupa ibadah wajib kepada 

Allah SWT sehingga wajib dilakukan oleh setiap 

muslim, mukalaf, dengan syarat, rukun dan bacaan 

tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam.
32

 

Kitab Sunan al-Tirmidhi> : Imam al-Tirmidhi>, Vol.4, Bairut: Dar al-Fikr, t.t., 

No 2621. 

                                                           
31

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 608. 
32

 Ibid., 983. 
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Ma’ani al-Hadi>th :Ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai 

dan memahami hadis Nabi Muhammad SAW.
33

 

G. Telaah Pustaka 

Karya ilmiah ini tidak satupun yang membahas tentang status kufur karena 

meninggalkan shalat dalam Sunan Al-Tirmidhi>,  namun ada beberapa karya yang 

membahas tentang meninggalkan shalat namun dengan objek yang berbeda. 

1. Hadis-Hadis Tentang Memukul Anak Yang Meninggalkan Shalat. Oleh 

Syamsul Arifin, Fakultas Ushuluddin UIN SUKA tahun 2004. 

2. Perselisihan Karena Suami Sering Meninggalkan Shalat Lima Waktu Sebagai 

Alasan Cerai Gugat” oleh Elliyati, Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2004. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang suami 

meninggalkan shalat yang mengakibatkan hilangnya keharmonisan dalam 

rumah tangga, akibat tersebut berdampak buruk terhadap pernikahan, sehingga 

istri mencerai gugat suami karena hal tersebut. 

3. Studi Komparatif Antara Pemikiran Syeikh Abdu Al Aziz Bin Baz Dan Syaikh 

Muhammad Mutawalli Al Sya’rawi Mengenai Batalnya Akad Nikah Karena 

Meninggalkan Shalat” oleh Syamsudin, Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2012. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka penelitian skripsi ini jauh berbeda 

dengan penelitian sebelumnya.  

 

 

                                                           
33

 Abdul Mustaqim, Ilmu Maani al-Hadis Paradigma Interkonektif: Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (t.p.: Erlangga, t.t.), 23.  
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H. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah wajib adanya metode tertentu untuk menjelaskan 

objek yang menjadi kajian. Agar mendapatkan hasil yang tepat sesuai rumusan 

masalahnya. Hal ini juga dimaksudkan untuk membatasi gerak dan batasan dalam 

pembahasan ini agar tepat sasaran.
34

 Secara terperinci metode penelitian 

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Model Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan kualitatif untuk mendapatkan data yang 

komprehensif tentang kedudukan, fungsi dan peranan kufur karena 

meninggalkan shalat dalam pemaknaan hadis dan menggunakan metode 

research library (penelitian kepustakaan) dan kajiannya disuguhkan secara 

deskriptif analitis. 

2. Metode penelitian 

a. Takhri>j al-h}adi>s, yaitu meneliti keberadaan hadis dalam kitab-kitab yang 

mu’tabarah. 

b. Kritik sanad hadis, yaitu meneliti para perawi dengan cara mengetahui 

sejarah hidup perawi yang terdapat dalam sebuah sanad, baik itu 

kehidupan, sepak terjang, serta para guru dan muridnya. 

c. Kritik matan hadis, yaitu metode yang digunakan untuk melakukan 

penelitian pada sebuah matan hadis. 

                                                           
34

 Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), 388.  
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d. Metode jarh} dan ta’di>l, yaitu metode untuk menkritisi para perawi dalam 

sebuah sanad, sehingga dapat diketahui sifat dan perilaku masing-masing 

perawi hadis. 

e. Metode Ma’ani> al-H{adi>s, yaitu metode yang digunakan dalam rangka 

memahami maksud dan tujuan yang terkandung dalam teks sebuah hadis. 

3. Sumber Data  

       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

klasifikasi, antara lain: 

a. Sumber data primer 

1) Kitab Sunan Al-Tirmidhi> 

2) Kitab Tuh}fatu al-Ah}wazi Bisharh{ Ja>mi’ Al-Tirmidhi> 

b. Sumber data sekunder 

1) Kutu>b al-Tis’ah (Kitab-kitab hadis yang enam) 

2) Tah}dhi>but Tah}dhi>b karya Ibnu Hajar al-Asqolani 

3) Us}u>l al-H{adi>th karya M. Ajjaj al-Khatib 

4) Kitab Tah}dhi>b al-Kamal karya Imam Abi Mahasin Syamsudin 

Muhammad bin Ali al-Husaini 

5) Al-Mu’jam al-Mufah}ros li alfa>z} al-Nabawi karya A.J Wensinck 

6) Metodologi penelitian hadis dan kaidah kesahihan sanad hadis karya 

M. Syuhudi Ismail 

7) Ikhtis}a>r Mus}t}ala>hul Hadis karya Fatchurrahman 

8) Buku pendukung lainnya. 
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4. Metode Pengumpulan data 

       Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan dua teknik penumpulan data, yaitu: Takhri>j al-H{adi>s dan I’tiba>r al-

H{adi>s. 

5. Metode Analisis Data 

       Dalam penelitian sanad digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan kelimuan Tari>kh al-Ruwa>h dari al-Jarh} wa al-ta’di>l. Serta 

mencermati silsilah guru-guru dan murid dan proses penerimaan hadis 

tersebut (tah}amul wa al-ada>’).  

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat keseuaian hadis dengan penegasan eksplisit Alquran, 

logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang bermutu 

shahih. 

I. Sistematika Pembahasan 

       Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka 

penelitian perlu menyajikan sistematika penulisan. Sehingga dengan sistematika 

yang jelas hasil penelitian ini yang berjudul status kufur karena meninggalkan 

shalat ini lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan. Adapaun sistematika 

karya ini sebagai berikut: 

       Bab satu menjelaskan Pendahuluan, Latar Belakang, Identifikasi Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul, Telaah 

Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
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Bab dua menjelaskan Landasan Teori atau Ilmu Hadis yang meliputi: teori 

kualitas dan kehujjahan hadis, kritik hadis dan pemaknaan hadis 

Bab tiga menjelaskan data hadis Sunan Al-Tirmidhi> yang meliputi: biografi 

Sunan Al-Tirmidhi>, kitab-kitab Sunan Al-Tirmidhi>, data hadis tentang status 

kufur karena meninggalkan shalat dalam Kitab Sunan Al-Tirmidhi, I’tibar  serta 

skema sanad, dan syarah hadis. 

Bab empat menjelaskan analisa hadis yang meliputi: Otentitas hadis dari 

matan dan sanad, kehujjahan hadis, pemaknaan hadis dan disertai dengan aplikasi 

hadis. 

Bab lima penutup, Kesimpulan dan Saran 

 

 

 


